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Setiap anak dilahirkan telah dianugerahkan potensi keberagamaan, namun 
potensi keberagamaan tersebut memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh dan 
berkembang secara benar. Pada dasarnya anak membutuhkan pendidikan dan 
bimbingan dari orang tua untuk mengembangkan potensi keberagamaan tersebut 
agar berkembang dengan baik. Potensi yang dimiliki anak tersebut tidak mampu 
berkembang dengan baik dan dikhawatirkan berada di jalan yang salah  tanpa 
adanya bantuan dari luar diri anak yaitu orang tua. Orang tua dalam membina 
keagamaan anak membutuhkan bantuan dari pihak SDIT yang berkompeten 
dalam bidang bimbingan untuk membantu orang tua membina keagamaan anak 
sejak dini. Permasalahan pada penelitian adalah bagaimana proses bimbingan 
keluarga dalam pembinaan keagamaan anak, apa saja materi-materi yang 
diberikan  dan bagaimana respon orang tua terhadap bimbingan keluarga.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
bimbingan keluarga dalam pembinaan keagamaan anak di SDIT Permata Bunda 
III Sukabumi Bandar Lampung, Untuk mengetahui  materi apa saja yang 
diberikan oleh  pihak SDIT kepada wali murid dalam pembinaan keagamaan 
anak, dan Untuk mengetahui respon orang tua mengenai bimbingan keluarga 
dalam pembinaan keagamaan anak di SDIT Permata Bunda III Sukabumi Bandar 
Lampung.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Menurut sifat 
penelitian  ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dari penelitian ini berjumlah 
518 orang dan sampel yang diambil berjumlah 5 orang wali murid dari kelas VI 
Jafar Bin Abu Thalib.  Dalam penelitian ini menggunakan teknik Pusposive 
Sampling. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara 
sebagai metode utama, dan metode pelengkap observasi dan dokumentasi.  
Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan keluarga 
terbagi menjadi dua yaitu, bimbingan persemester (setiap awal semester) dan 
bimbingan bulanan (dilaksanakan sebulan sekali pada hari sabtu), serta materi 
yang diberikan yaitu materi yang berhubungan dengan keluarga, ketahanan 
keluarga, pengelolaan keluarga dalam Islam, cara mendidik keluarga dalam 
Islam,  selain itu materi yang disampikan juga ialah aqidah, akhlak dan ibadah. 
Kemudian bimbingan keluarga ini mendapat respon yang sangat baik dari orang 
tua/wali murid. Dalam bimbingan keluarga ini kurangnya sarana dan prasarana 
serta tidak adanya pembimbing yang berlatar belakang pendidikan bimbingan 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka peneliti akan menegaskan maksud  
dari judul skripsi yang berjudul “BIMBINGAN KELUARGA DALAM 
PEMBINAAN KEAGAMAAN ANAK DI SDIT PERMATA BUNDA III 
SUKABUMI BANDAR LAMPUNG”, sebagai berikut : 
Bimbingan adalah proses pemberi bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu,  baik anak-anak,  remaja, 
maupun  dewasa agar  orang  yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dengan memanfaatkan   kekuatan   individu   dengan   




Keluarga adalah tempat untuk mencurahkan segalanya. Keluarga inti 
yakni ayah dan ibu atau orang tua.
2
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Keluarga adalah ibu bapak dan 
anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.
3
 
                                                             
1
 Prayitno, Bimbingan dan Konseling,(Yogyakarta: PT Andi Offeset,2013), h. 10 
2
 Bahrun Ali Murtopo, 2018, “ Peran Keluarga Dalam Menerapkan Pendidikan Islam 
Pada Anak” , An-Nahdhah, vol. 12 no. 1 januari-juni 2018, h. 34 
3
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, “Kamus besar bahasa indonesia edisi 




Bimbingan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bantuan  atau pun bimbingan yang diberikan oleh pihak sekolah SDIT 
kepada orang tua murid atau wali murid dalam membina keagamaan anak. 
Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang berasal dari bahasa 
arab, yaitu bangun (kamus umum bahasa indonesia). Pembinaan berarti 
pembaharuan atau usaha, tindakan atau kegiatan yang dilaksanakan secara 
berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
4
 
Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, penyempurnaan, 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.
5
 
Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha atau 
tindakan yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk membantu orang tua 
dalam membina kegamaan anak agar memperoleh hasil yang lebih baik.  
Keagamaan berasal dari kata Agama. Menurut Harun Nasution 
menurut pengertian agama berdasarkan asal kata, yaitu al-Din, religi dan 
agama. Al-Din (Semit) berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam 
bahasa arab, kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, 
utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau relegere 
berarti mengumpulkan atau membaca. Kemudian relegere berarti mengikat 
                                                             
4
 Susi Hendriani, Soni A. Nulhaqim, 2008, “Pengaruh Pelatihan Dan Pembinaan Dalam 
Menumbuhkan  Jiwa Wirausaha Mitra Binaan PT. (Perserp) Pelabuhan Indonesia I Cabang 
Dumai”, Jurnal Kependudukan Padjajaran, vol. 10, no. 2, juli 2018, h. 157 
5
 Lina hadiawati, 2008, “Pembinaan Keagmaan Sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran 
Siswa Melaksanakan Ibadah Shalat (Penelitian Di Kelas X Dan XI SMK Plus Qurrota’ayun 
Kecamatan Semarang Kabupaten Garut), Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 02. No. 01, 




adapun kata agama terdiri dari a= tidak, gam=pergi mengandung arti tidak 
pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun-temurun.  
6
 
Berdasarkan penjelasan di atas Agama mengandung arti menguasai, 
menundukkan, patuh, dan kepercaya terhadap Sang Pencipta Allah SWT. 
Pembinaan keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan 
agama yang diberikan oleh pihak sekolah SDIT kepada wali murid untuk 
membina keagamaan anak, materi yang diberikan berhubungan dengan 
Aqidah,akhlak dan ibadah seperti sholat, zakat, puasa, dan mengaji sehingga 
menjadi pengendali dalam segala tindakan.  
Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai “ 
keturunan kedua atau manusia yang masih kecil”.
7
  
SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) terletak di Jl. Pulau Singkep, 
No.123 Kelurahan Sukabumi, Kecamatan Sukabumi Bandar Lampung adalah 
sekolah dasar yang mengimplementasikan konsep pendidikan berlandasan 
Al-Qur’an dan As-Sunnah. Anak SDIT Permata Bunda III ini yaitu anak yang 
bersekolah di Sekolah Dasar berbasis Islam kelas 1-6.  
Dari penjelasan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
penelitiaan ini membahas mengenai bimbingan keluarga yang diberikan oleh 
pihak sekolah SDIT kepada orang tua atau wali murid yang anaknya sekolah 
di SDIT Permata Bunda III Sukabumi Bandar Lampung dalam   membinaan 
keagamaan anak.  
 
                                                             
6
 Jalaluddin,  Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 12 
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B. Alasan Memilih Judul 
       Ada beberapa alasan yang melatar belakangi sehingga penelitian ini 
dilakukan, yaitu: 
1. Penelitian mengenai bimbingan keluarga dalam pembinaan 
keagamaan anak, sangat penting bagi orang tua memberikan 
pembinaan terhadap anak khususnya dalam pembinaan keagamaan 
anak, sebab setiap bayi atau anak dilahirkan sudah memiliki potensi 
untuk beragama, namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut 
anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan, pemeliharaan, dan 
pengaruh orang tua. Dalam hal ini pihak atau tim sekolah SDIT 
membantu para orang tua atau wali murid dalam membina keagamaan 
anak dengan memberikan materi yang berkaitan dengan keagamaan 
sehingga wali murid yang mayoritas memiliki kesibukan bekerja tetap 
mampu memberikan pembinaan keagamaan anak saat di rumah. 
2. SDIT merupakan sekolah berbasis Islam yang tentunya pihak sekolah 
ataupun guru dan staf sekolah memiliki kemampuan dibidang 
keagamaan sehingga dapat membantu memberikan bimbingan kepada 
orang tua atau wali murid dalam membina keagamaan anak.    
3. Penelitian Ini dirasa mampu untuk diselesaikan oleh penulis, 
mengingat adanya ketersediaan  bahan literatur yang cukup memadai 






C. Latar Belakang 
Keluarga adalah ibu bapak dan anak-anaknya, satuan kekerabatan 
yang sangat mendasar di masyarakat.
8
 Keluarga dapat diartikan sebagai 
orang tua. Orang tua  dalam arti khusus adalah manusia yaitu ayah  ibu 
kandung.
9
 Orang tua adalah guru yang paling utama dan yang pertama 
memberikan pendidikan kepada anaknya dan bertanggung jawab penuh 
terhadap proses pertumbuhannya. Anak adalah anugerah sekaligus amanah 
yang diberikan Allah SWT kepada setiap orang tua. Berbagai cara dan upaya 
dilakukan orang tua agar dapat melihat anak-anaknya tumbuh dan 
berkembang sebagaimana mestinya. Ayah dan ibu memiliki tanggung jawab 
terhadap pembinaan, bimbingan, pengembangan serta pengarahan potensi 
anak. Sebagai orangtua mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 
mendidik anak-anaknya yang harus ditanamkan sedini mungkin. Orang tua 
sebagai pemimpin dalam rumah tangga  memberikan  kebijaksanaan  dan  
contoh  tauladan  yang  selalu  di terapkan pada anaknya, yang nantinya akan 
sangat berpengaruh dalam perkembangan   serta   tingkah   laku   anak,   baik   
di   sekolah   maupun di masyarakat.   
Menurut teori behavioristik, manusia dilahirkan tanpa sifat-sifat sosial 
atau psikologis. Oleh karena itu, behavioristik memandang bahwa perilaku 
manusia merupakan hasil pengalaman, dan perilaku yang  digerakkan atau 
dimotivasi oleh kebutuhan untuk memperbanyak kesenangan dan 
mengurangi penderitaan. Behavioristik melihat bahwa pada saat lahir jiwa 
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manusia tidak memiliki apa-apa bagai sebuah kertas kosong (Tabularasa) 
yang siap dilukis oleh pengalaman. Oleh karena itu, perilaku manusia, 
kepribadian ditentukan oleh pengalaman indrawi atau dikenal dengan proses 
belajar. Berdasarkan asumsi ini, perkembangan seseorang dipengaruhi 
lingkungan. Menurut Watson, salah seorang tokoh aliran behavioristik, 
menjelaskan bahwa manusia akan belajar melalui interaksi yang dilakukan 
dengan lingkungannya. Behavioristik memandang bahwa manusia 




Teori behavioristik yang menyatakan bahwa manusia akan bekembang 
dengan stimulus yang diterima dari lingkungan. Keluarga merupakan 
lingkungan pertama tempat anak mendapatkan pendidikan dan bimbingan, 
maka dari itu bimbingan dari keluarga sangat penting bagi pembinaan 
keagamaan anak.  
Dalam pandangan Islam, sejak dilahirkan, manusia telah 
dianugerahkan potensi keberagamaan. Potensi ini baru dalam bentuk 
sederhana, yaitu berupa kecenderungan untuk tunduk dan mengabdi kepada 
sesuatu. Agar kecenderungan untuk tunduk dan mengabdi ini tidak salah, 
maka perlu adanya bimbingan dari luar. Secara kodrati orang tua merupakan 
pembimbing pertama yang mula-mula dikenal anak. 
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Rasulullah SAW mengajarkan bahwa ada dua potensi yang akan 
mewarnai dan membentuk kepribadian anak yaitu orang tua yang melahirkan 
dan lingkungan yang membesarkannya. 
Rasulullah SAW bersabda: 
َرانِوِ  َسانِِو أَْو يُ َنصِّ َدانِِو َأْو ُُيَجِّ  ُكلُّ َمْولُْوٍد يُ ْوَلُد َعَلى اْلِفْطرَِة، فَأَبَ َواُه يُ َهوِّ
Artinya “Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrah hingga ia fasih 
(berbicara), maka kedua orang tuanya lah yang menjadikannya 
Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”(HR. Muslim). 
Berdasarkan  hadist di atas dapat disimpulkan bahwa anak dilahirkan 
dalam keadaan fitrah dan perkembangan selanjutnya ditentukan oleh didikan 
orang tua. Fitrah yang dimaksud di sini adalah potensi keberagamaan dan 
pada dasarnya anak membutuhkan pendidikan dan bimbingan dari orang tua 
untuk mengembangkan potensi keberagamaan tersebut agar berkembang 
dengan baik. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia adalah  mahluk beragama. 
Namun keberagamaan tersebut memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh 
dan berkembang secara benar. Untuk itu anak-anak memerlukan tuntunan 
dan bimbingan, sejalan dengan tahap perkembangan yang mereka alami. 
Tokoh yang paling menentukan dalam menumbuhkan rasa keberagamaan itu 
adalah kedua orang tuanya. 
Oleh karena itu orang tua memiliki kewajiban untuk membimbingan 




menginginkan anaknya menjadi anak yang baik. Orangtua memikul 
tanggung jawab untuk mendidik, membimbing dan mengarahkan anak-
anaknya agar nantinya mampu menghadapi tantangan dalam kehidupanya. 
Untuk itu seorang anak harus dibekali dengan ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan yang paling penting lagi adalah membekali dengan 
pendidikan agama sedini mungkin, baik tidaknya anak sangat bergantung 
pada pendidikan oleh orangtuanya. 
Pembinaan Keagamaan, Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” 
yang berasal dari bahasa arab, yaitu bangun. Pembinaan berarti 
pembaharuan atau usaha, tindakan atau kegiatan yang dilaksanakan secara 
berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
11
 Sedangkan 
keagamaan Menurut Durkheim, agama adalah sistem kepercayaan dan 
praktik yang telah dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus. 
Bagi spancer, agama adalah kepercayaan terhadap sesuatu yang Maha 
Mutlak. Sementara Dewey, menyatakan bahwa agama adalah pencarian 
manusia terhadap cita-cita umum dan abadi meskipun dihadapkan pada 
tantangan yang dapat mengancam jiwanya, agama adalah pengenalan 
manusia terhadap kekuatan gaib yang hebat.
12
 
Berdasarkan penjelasan di atas Agama mengandung arti menguasai, 
menundukkan, patuh, dan kepercaya terhadap Sang Pencipta Allah SWT.  
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Pembinaan Keagamaan yang diberikan kepada anak yang berhubungan 
dengan Aqidah, Ibadah, dan Akhlak sehingga menjadi pengendali dalam 
segala tindakan, karena apa bila anak-anak tidak mendapatkan pembinaan 
Keagamaan sejak dini  maka akan sulit mereka membiasakan diri saat dewasa 
karena hal tersebut tidak ditanamkan oleh orang tua sejak dini. Suatu 
kebaikan yang diajarkan oleh orang tua sejak dini maka hal itu akan selalu 
tertanam dalam diri anak-anak hingga mereka dewasa dan membentuk 
kepribadiannya. 
Pembinaan keagamaan dalam keluarga sangatlah penting karena, 
dengan adanya pembinaan tersebut anak dapat terus meningkatkan 
kualitasnya, pemahamannya dan pengamalannya dari ajaran-ajaran Islam 
yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam hidupnya kelak. Dalam proses 
pembinaan agama Islam tersebut orang tua melakukan proses usaha untuk 
mendidik, mengarahkan dan memberi bekal kepada anaknya, agar mereka 
hidup sesuai dengan ajaran Islam.    
Oleh karena itu penting bagi orang tua memberikan pembinaan 
terhadap anak khususnya dalam pembinaan keagamaan anak, karena anak 
dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama. Potensi yang dimiliki 
anak tersebut tidak mampu berkembang dengan baik dan dikhawatirkan 
berada dijalan yang salah  tanpa adanya bantuan dari luar diri anak yaitu 
orang tua.  
Kenyataannya tidak semua keluarga dalam hal ini orang tua dapat 




oleh beberapa faktor salah  satunya yaitu faktor pekerjaan. kesibukan dalam 
bekerja menjadi sebuah tantangan bagi orang tua dalam menyisihkan waktu 
untuk membina keagamaan anak.  Kesibukan bukan sebuah alasan  orang tua 
meninggalkan kewajibannya dalam membimbing anak. SDIT Permata Bunda 
III Sukabumi Bandar Lampung, aktivitas keseharian para orang tua/ wali 
murid SDIT disibukkan oleh pekerjaannya masing-masing.  Padahal mereka 
mempunyai keluarga yaitu anak-anak yang masih membutuhkan bimbingan 
serta arahan dari kedua orang tua mereka. Orang tua sangat berperan penting 
dalam  pembinaan keagamaan anak agar mereka hidup sesuai dengan ajaran 
Islam.   
Pihak SDIT Permata Bunda III mengadakan pertemuan rutin dengan 
para orang tua murid di mana pertemuan tersebut membahas tentang 
perkembangan anak serta membimbing para orang tua dalam membina 
keagamaan anak, dari adanya pertemuan tersebut ada beberapa orang tua 
yang tidak aktif dan ada sebagian orang tua yang aktif mengikuti pertemuan 
rutin yang diadakan oleh pihak SDIT guna membantu orang tua dalam 
membina keagamaan anak. Dari sekian banyak wali murid di kelas VI Jafar 
Bin Abu Thalib jumlah murid 28 orang terpilihlah 5 orang tua/wali murid 
yang dinilai aktif dalam kegiatan tersebut.  
Maka dari itu, berdasarkan uraian di atas peneliti berkeinginan melihat 
lebih jauh tentang bagaimana bimbingan keluarga yang diberikan oleh pihak 




dengan judul  “Bimbingan Keluarga dalam Pembinaan  Keagamaan Anak di 
SDIT Permata Bunda III Sukabumi Bandar Lampung”. 
 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah di atas dibatasi tentang: 
1. Bimbingan keluarga dalam pembinaan keagamaan anak, di mana yang 
memberikan bimbingan adalah pihak sekolah SDIT kepada orang tua atau 
wali murid untuk membantu orang tua dalam membina keagamaan anak.  
2. Penelitian ini dilakukan di SDIT Permata Bunda III Sukabumi Bandar 
Lampung, tepatnya wali murid  siswa kelas VI Jafar Bin Abu Thalib. 
Orang tua diberikan bimbingan oleh pihak sekolah yang berkaitan dengan 
pembinaan keagamaan anak. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka rumusan  masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keluarga dalam pembinaan keagamaan 
anak di SDIT Permata Bunda III Sukabumi Bandar Lampung? 
2. Apa saja materi yang diberikan pembimbing kepada orang tua di SDIT 
Permata Bunda III Sukabumi Bandar Lampung? 
3. Bagaimana respon orang tua mengenai bimbingan keluarga dalam 





F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan keluarga dalam 
pembinaan keagamaan anak di SDIT Permata Bunda III Sukabumi 
Bandar Lampung. 
b. Untuk mengetahui  materi apa saja yang diberikan oleh  pihak SDIT 
kepada wali murid dalam pembinaan keagamaan anak. 
c. Untuk mengetahui respon orang tua mengenai bimbingan keluarga 
dalam pembinaan keagamaan anak di SDIT Permata Bunda III 
Sukabumi Bandar Lampung 
2. Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk 
menambah ilmu-ilmu tentang bimbingan keluarga dalam pembinaan 
keagamaan anak serta sebagai masukan untuk orang tua dalam 
membina keagamaan anak sejak dini.  
b. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 
(mahasiswa) yang akan meneliti tentang bimbingan keluarga dalam 




pelengkap referensi skripsi di perpustakaan Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung. 
 
G. Metode Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan agar nantinya 
dapat mendukung penelitian ini sebagai berikut: 
1. Metode Penelitian Kualitatif 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitin 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif, digunakan untuk meneliti pada 
tempat yang alamiah, mengumpulkan data bersifat emic, yaitu berdasarkan 
pandangan dari sumber data, bukan pandangan peneliti. 
13
 
2. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah  jenis penelitian lapangan (field 
research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah yang 
sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan (field 
research) adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan 
masyarakat tertentu, baik lembaga-lembaga atau organisasi 
kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga pemerintahan.
14
 Adapun 
topik penelitian ini adalah bimbingan keluarga yang diberikan pihak 
SDIT untuk membantu para orang tua/wali murid dalam membina 
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keagamaan anak di SDIT Permata Bunda III Sukabumi Bandar 
Lampung.  
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif (descriptive research). Menurut 
sumadi penelitian deskriptif adalah menggambarkan mengenai situasi 
atau kejadian-kejadian, sifat populasi atau daerah tertentu dengan 
mencari informasi faktual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi, 
sehingga diperoleh gambaran yang jelas.
15
 Deskriptif dalam penelitian 
ini adalah menggambarkan tentang kondisi pelaksanaan yang 
sebenarnya tentang bimbingan keluaga dalam pembinaan keagamaan 
anak dilokasi penelitian. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDIT Permata Bunda III Sukabumi 
Bandar Lampung. Dengan mencari sumber data melalui wawancara 
dengan guru dan staf sekolah serta mewawancarai wali murid yang 
dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan fokus 
penelitian yaitu tentang Bimbingan Keluarga dalam Pembinaan 
Keagamaan Anak. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
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Adapun populasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Kepsek SDIT permata bunda III 1 orang  
2) Wakepsek SDIT permata bunda III 1 orang 
3) Guru kelas VI Jafar bin Abu Thalib 1 orang  
4) Jumlah guru dan staf 56 orang 
5) Jumlah seluruh siswa kelas 1-6  459 siswa/wali murid 
Keseluruhan populasi dalam penelitian ini adalah 518 orang.  
b. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
17
 Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.
18
 Kriteria untuk 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah : 
1) Wali murid kelas VI  (Jafar Bin Abu Thalib) 
2) Wali murid/Orang tua yang berusia diatas 35 tahun 
3) Wali murid/Orang tua yang aktif mengikuti pertemuan 
persemster dan bulanan sejak kelas I-VI  
4) Wali murid/Orang tua yang tidak memiliki background 
pendidikan Agama 
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5) Pihak/tim SDIT yang ahli dalam memberikan bimbingan 
keluarga 
Berdasarkan kriteria di atas populasi yang memenuhi syarat dijadikan 
sampel sebanyak 5 orang tua dan 3 orang pihak/tim  SDIT.  
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
19
 
Topik dalam wawancara ini berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
bimbingan keluarga yang diberikan pihak SDIT kepada orang tua/wali 
murid dalam membina keagamanaan anak serta materi apa saja yang 
diberikan pihak SDIT untuk membantu para orang tua dalam membina 
keagamaan anak. 
b. Metode Observasi 
Menurut Pauline V. Young Observasi merupakan suatu penelitian 
yang dijalankan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan 
menggunakan alat indra (terutama mata) atas kejadian-kejadian yang 
langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian itu berlangsung. Agar 
observasi dapat berhasil dengan baik, salah satu hal yang harus dipenuhi 
ialah alat indra harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya.
20
 Dalam 
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penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi  nonpartisipan. 




Metode ini digunakan sebagai metode penunjang untuk membantu 
mendapatkan data yang diteliti penulis, yaitu mengamati keadaan 
pembimbing, mengamati pelaksanaan bimbingan serta materi bimbingan, 
dan mengamati sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan bimbingan 
keluarga di SDIT Permata Bunda III Sukabumi Bandar Lampung. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (Life Histories), biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Metode dokumentasi 




Dokumentasi dalam penelitian ini terkait dengan pelaksanaan 
bimbingan keluarga dalam pembinaan keagamaan anak yaitu berupa daftar 
murid dan wali murid sebagai salah satu sumber data yang didapat dari 
SDIT untuk mempermudah pelaksanaan penelitian. 
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6. Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam  unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
23
  
Analisis data dalam penelitian  ini, menyususn data yang diperoleh 
dari lapangan, dokumentasi dan wawancara terhadap responden atau pihak 
yang dapat memberikan informasi terkait penelitian. 
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BIMBINGAN KELUARGA, PEMBINAAN KEAGAMAAN, ANAK, DAN 
TEORI BEHAVIORISTIK 
 
A. Bimbingan Keluarga 
1. Pengertian Bimbingan Keluarga 
a. Bimbingan  
Menurut Moh. Surya bimbingan adalah suatu proses pemberi 
bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, agar kemampuan untuk dapat 
memahami dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya dan 
kemampuan untuk merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi atau 




Bimbingan adalah proses pemberi bantuan yang dilakukan 
oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 
individu,  baik anak-anak,  remaja, maupun  dewasa agar  orang  
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri 
dengan memanfaatkan   kekuatan   individu   dengan   sarana   yang   
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Crow mengatakan bahwa adalah bantuan yang diberikan 
oleh seseorang laki-laki atau perempuan, yang memiliki 
kepribadian, yang memadai dan terlatih  dengan  baik  kepada  
individu  setiap  usia  untuk membantunya  dan mengembangkan  
aktivitas-aktivitas hidupnya  sendiri  mengembangkan  arah 
pendangannya  sendiri,  membuat  pilihan sendiri  dan  
menanggung  bebanya Sendiri.
3
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang 
untuk membantu mengarahkan seseorang dan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya agar sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku. 
b. Keluarga  
Salah satu ilmuan yang permulaan mengkaji keluarga adalah 
George Murdock. Dalam bukunya Social Structure George 
Murdock menguraikan bahwa keluarga merupakan kelompok sosial 
yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerjasama 
ekonomi, dan terjadi reproduksi.
4
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Menurut Reiss keluarga adalah suatu kelompok kecil yang terstruktur 
dalam pertalian keluarga dan memiliki fungsi utama berupa sosialisasi 
pemeliharaan terhadap generasi baru.
5
 
Keluarga adalah tempat untuk mencurahkan segalanya. Keluarga inti 
yakni ayah dan ibu atau orang tua.
6
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Keluarga adalah ibu bapak dan 
anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.
7
 
Keluarga adalah satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, 
ibu, dan anak. Ada tiga bentuk keluarga yaitu Nuclear Family (terdiri dari ayah, 
ibu, dan anak), extended family (terdiri dari ayah, ibu, nenek, kakek, paman 
atau bibi), dan blended family (keluarga inti sitambah dengan anak dari 
pernikahan suami atau istri sebelumnya).
8
 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa keluarga adalah ayah dan ibu yang 
biasa disebut dengan orang tua yang berfungsi merawat generasi baru atau 
seorang anak.  
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa bimbingan keluarga adalah 
bantuan yang diberikan oleh pihak sekolah SDIT kepada orang tua untuk 
membantu orang tua mengarahkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
anak agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
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Orang tua adalah guru yang paling utama dan yang pertama memberikan 
pendidikan kepada anaknya dan bertanggung jawab penuh terhadap proses 
pertumbuhannya. Seorang anak sangatlah membutuhkan bimbingan dari orang 
tuanya sehingga kelak bisa menjalani kehidupan sendiri.
9
 
Peranan orang tua yang sesuai dengan fase perkembangan anak, yaitu: 
a. Pada masa bayi berperan sebagai perawat (caregiver) 
b. Pada masa kanak-kanak sebagai pelindung (protector) 
c. Pada usia prasekolah sebagai pengasuh (nurturer) 
d. Pada masa sekolah dasar sebagai pendorong (encourager) 
e. Pada masa praremaja dan remaja berperan sebagai konselor (counselor)10 
Pada dasarnya anak membutuhkan pendidikan dan bimbingan dari orang 
tua karena pada masa itu anak-anak belum memahami mana yang baik dan mana 
yang buruk bagi mereka sehingga penting bagi orang tua untuk memberikan 
pengertian dan bimbingan sejak dini terutama bimbingan dalam pembinaan 
keagamaan anak karena semua itu menentukan masa depan mereka. 
 
2. Tujuan Bimbingan Keluarga 
Berikut ini tujuan bimbingan dan konseling keluarga secara umum, sebagai 
berikut: 
a. Membantu anggota keluarga belajar dan menghargai secara emosional bahwa 
dinamika keluarga adalah kait-mengait diantara anggota keluarga. 
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b. Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang fakta jika satu 
anggota keluarga bemasalah maka akan mempengarui kepada persepsi, 
espektasi, dan interaksi anggota-anggota lain. 
c. Agar tecapai keseimbangan yang akan membantu petumbuhan dan 
peningkatan setiap anggota. 




Sedangkan secara khusus bimbingan dan konseling memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
a. Mendorong anggota keluarga agar memiliki toleransi pada anggota lain. 
b. Agar anggota keluarga mampu memberi motivasi, dorongan semangat pada 
keluarga lain. 




 Dalam keluarga memiliki hubungan yang kait mengait antara anggota 
keluarga, apa bila satu anggota memiliki masalah maka akan mempengaruhi 
anggota yang lainnya. Sehingga, dengan adanya bimbingan dan konseling 
keluarga bertujuan untuk membantu para keluarga memecahkan masalah dan 
menciptakan keluarga yang harmonis.  
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3. Fungsi Bimbingan Keluarga 
Adapun fungsi bimbingan dan konseling dalam keluarga adalah sebagai 
berikut: 
a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yang membantu klien agar 
memiliki pemahaman terhadap dirinya dan lingkungan. 
b. Fungsi preventif melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan 
kepada klien tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan 
yang membahayakan diri. 
c. Fungsi perkembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 
perkembangan klien. 
d. Fungsi perbaikan, fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian 
bantuan kepada klien yan telah mengalami masalah, baik menyangkut 
aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 
e. Fungsi penyaluran, dalam melaksanakan fungsi ini perlu bekerja sama 
dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar lembaga. 
f. Fungsi penyesuaian, yaitu bimbingan dalam membantu klien dapat 




Berdasarkan fungsi bimbingan keluarga tersebut, keluarga membutuhkan 
bantuan dari seseorang yang ahli dibidang bimbingan keluarga untuk 
membantu klien  agar terlepas dari masalah yang dialaminya. 
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4. Tahap-Tahap dalam Bimbingan Keluarga 
Tahap-tahap dalam bimbingan keluarga, yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap Pembentukan  
Tahap ini merupakan tahap pengenalan atau tahap pelibatan diri dalam 
kegiatan kelompok. Pada tahap ini para anggota kelompok saling 
memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan atau harapan-harapan 
yang ingin dicapai oleh masing-masing, sebagian ataupun seluruh anggota. 
b. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan atau transisi dan tahap pembentukan ketahap kegiatan. 
Dalam kegiatan ini pemimpin kelompok menjelaskan apa kegiatan apa yang 
akan dilaksanakan. Setelah jelas kegiatannya apa yang harus dilakukan, maka 
tidak akan muncul keraguan atau belum siapanya anggota dalam 
melaksanakan kegiatan dan manfaat-manfaat yang diperoleh setiap anggota 
kelompok. Tahap peralihan menurut Prayitno dijelaskan sebagai berikut:  
“Tahap peralihan yang bertujuan membebaskan anggota kelompok dari 
perasaan atau sikap enggan, ragu, malu atau saling tidak percaya untuk 
memasuki tahap berikutnya” 
c. Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan tahap yang sebenarnya dari kelompok. Namun kegiatan 
kelompok pada tahap ini tergantung dari dua tahap sebelumnya. Jika tahap-
tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ini akan berlangsung 





Pada tahap kegiatan ini anggota akan berpartisipasi aktif dalam 
kelompok, terciptanya suasana mengembangkan diri anggota kelompok, baik 
yang menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikasi, berpendapat 
menanggapi pendapat, sabar dan tenggang rasa, maupun menyangkut 
pemecahan masalah yang dikemukakan oleh kelompok. 
d. Tahap Pengakhiran 
Tahap pengakhiran merupakan tahap akhir dari kegiatan bimbingan 
kelompok. Pada tahap ini merupakan tahap penutup dari seluruh rangkaian 
kata pertemuan kegiatan bimbingan kelompok dengan tujuan telah 




5. Teknik  Bimbingan Keluarga 
Pendekatan sistem yang dikemukakan oleh perez mengembangkan 
sepuluh teknik bimbingan dan konseling keluarga, yaitu: 
a. Sculpting (mematung) yaitu suatu teknik yang mengizinkan anggota-
anggota keluarga untuk menyatakan kepada anggota lain, persepsinya 
tentang berbagai masalah hubungan diantara anggota-anggota keluarga. 
Klien diberi izin menyatakan isi hati dan persepsinya tanpa rasa cemas. 
Sculpting digunakan konselor untuk mengungkap konselor untuk  
mengungkapkan konflik keluarga melalui verbal, untuk mengizinkan 
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anggota keluarga mengungkapkan perasaannya melalui verbal. Teknik ini 
bisa dilakukan pada anggota keluarga yang “mematung”.  
b. Role playing (bermain peran) yaitu suatu teknik dengan memberikan peran 
tertentu kepada anggota keluarga. Peran tersebut adalah peran orang lain 
dikeluarga itu, misalnya anak memainkan peran sebagai ibu. Dengan cara 
itu anak akan terlepas atau terbebas dari persaan-perasaan penghukuman, 
perasaan tertekan dan lain-lain. Peran ini kemudian bisa dikembalikan lagi 
kepada keadaan yang sebenarnya jika ia menghadapi suatu perilaku ibunya 
yang mungkinkurang ia sukai.
15
 
c. Silence (diam) apabila anggota keluarga beradadalam konflik dan frustasi 
karena ada masalah satu anggota lain yang suka bertindak kejam, maka 
biasanya mereka datang kehadapan konselor dengan tutup mulut. Keadaan 
ini harus dimanfaatkan konselor untuk menunggu suatu gejala perilaku 
yang akan muncul menunggu munculnyan pikiran baru, respn baru, atau 
ungkapan perasaan beru. Disamping itu diam juga digunakan dalam 
menghadapi klien yang cerewet, banyak bicara dan lain-lain. 
d. Confrontation (konfrontasi) ialah suatu teknik yang digunakan konselor 
untuk mempertentangkan pendapat-pendapat anggota keluarga yang 
terungkap dalam wawancara konseling keluarga. Tujuannya agar anggota 
keluarga itu bisa bicara terus terang, jujur serta akan menyadari perasaan 
masing-masing. Contoh respons konselor “ siapa biasanya yang banyak 
bicara?”, konselor bertanya dalam situasi yang mungkin saling tuding. 
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e. Teaching via  Questionting ialah suatu teknik mengajar anggota keluarga 
dengan cara bertanya. “bagaimana kalau sekolahmu gagal?”, “apakah kau 
senang kalau ibumu menderita?”.
16
 
f. Listening (mendengarkan) teknik ini digunakan agar pembicaraan seorang 
anggota keluarga mendengarkan dengan perhatian terhadap klien. 
Perhatian tersebut terlihat dari cara duduk konselor yang menghadapkan 
muka kepada klien, penuh perhatian terhadap setiap pernyataan klien, 
tidak menyela selagi klien bicara serius.  
g. Recapitulating (mengikhtisarkan) teknik ini dipakai konselor untuk 
mengikhtisarkan pembicaraan yang bergalau pada setiap anggota keluarga, 
sehingga dengan cara itu kemungkinan mengatakan “Rupanya ibu merasa 
rendah diri dan tak mampu menjawab jika suami anda berkata kasar”.
17
  
h. Summary (menyimpulkan) dalam suatu fase konseling kemungkinan 
konselor akan menyimpulkan sementara hasil pembicaraan dengan 
keluarga itu. Tujuannya agar konselin bisa berlanjut secara progresif. 
i. Clarification (menjernihkan) yaitu usaha konselor untuk memperjelas atau 
menjernihkan suatu pernyataan anggota keluarga karena terkesan samar-
samar. Klarifikasi juga terjadi untuk memperjelas perasaan yang diungkap 
secara samar-samar.  
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j. Reflection (refleksi) yaitu cara konselor untuk merefleksikan perasaan 
yang dinyatakan klien, baik yang berbentuk kata-kata atau ekspresi 
wajahnya. “tampaknya anda kesal dengan perilaku seperti itu”.
18
 
Berdasarkan teknik bimbingan keluarga tersebut, sepuluh teknik 
bimbingan keluarga ini dipakai oleh konselor untuk membantu klien dalam 
memecahkan masalah, tidak semua teknik dapat dipakai untuk menyelesaikan 
permasalahan klien melainnya harus disesuaikan dengan  permasalahan yang 
dialami klien.  
 
6. Fungsi Keluarga 
Keluarga merupakan tempat yang penting bagi perkembangan anak 
secara fisik, emosi, spiritual, dan sosial. Karena keluarga merupakan sumber 
bagi kasih sayang, perlindungan, dan identitas bagi anggotanya.  
Menurut Berns, keluarga meiliki lima fungsi dasar, yaitu sebagai berikut: 
a. Reproduksi 
Keluarga memiliki tugas untuk mempertahankan populasi yang ada di 
dalam masyarakat. 
b. Sosialisasi/Edukasi  
Keluarga menjadi sarana untuk transmisi nilai, keyakinan, sikap, 
pengetahuan, keretampilan, dan teknik dan gennerasi sebelumnya 
kegenerasi yang lebih muda. 
c. Penugasan Peran Sosial 
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Keluarga memberikan identitas pada para anggotanya seperti ras, etnik, 
religi, sosial emosional, dan peran gender. 
d. Dukungan Ekonomi 
Keluarga menyediakan tempat berlindung, makanan, dan jaminan 
kehidupan. 
e. Dukungan Emosi/Pemeliharaan 
Keluarga memberikan pengalaman interaksi sosial yang pertama bagia 
anak. Interaksi yang terjadi bersifat mendalam, mengasuh, dan berdaya 




7. Peran Keluarga (Orang Tua)  
Terdapat lima Peran keluarga/orang tua, yaitu sebagai berikut: 
a. Tugas orang tua adalah mendampingi anak menuju dewasa. Anak didik 
agar dapat menemukan jati dirinya dan mampu menjadi dirinya sendiri. 
b. Tugas orang tua adalah mengarahkan anak untuk menjadi orang yang 
sukses.  
c. Peran orang tua sebagai pendamping anak untuk mencapai kesuksesan. 
d. Mengasuh anak merupakan tanggung jawab orang tua agar kelak 
kehidupannya dapat lebih layak, mendidik anak agar dapat memahami 
kondisi orang tuanya dan mendorong anak agar dapat mencapai 
kehidupan yang lebih layak.  
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e. Tugas orang tua adalah mendidik anak agar berprilaku baik dan menjauhi 
prilaku yang tidak baik.
20
  
Orang tua merupakan madrasah pertama bagi anak dan orang tua 
berperan aktif dalam membimbing anak agar kelak dimasa depan anak akan 
berkembang sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
 
8. Harapan Orang Tua Pada Anak 
Terdapat dua harapan utama yang muncul dari orang tua. Harapan 
tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:  
Pertama,orang tua mengharapakan anaknya menjadi anak yang saleh. 
Adapun ciri-ciri anak saleh yang didaparkan oleh para orang tua adalah yang 
menjalani kehidupan sesuai dengan tuntunan agama.  
Kedua, orang tua mengharapkan anaknya menjadi orang yang sukses 
ketika dewasa nanti.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa para orang tua 
mengharapkan anak-anaknya menjadi pribadi saleh yang berpegang teguh pada 
ajaran agama, dan bila dewasa nanti dapat meraih kesuksesan sehingga 
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9. Nilai nilai yang disosialisasikan pada anak 
Nilai yang dianggap penting dan ingin ditanamkan orang tua pada anak 
niasanya dikonstruksikan sebagai harapan-harapan mereka terhadap perilaku 
maupun profil anak secara keseluruhan. Berikut ini isi pesan yang sering 
disampaikan ortu kepada anak-anaknya. 
Pertama, rajin beribadah. Pesan untuk raji beribadah disampaikan oleh 
ortu dengan harapan agar anak menjadi anak yang saleh. 
Kedua, bersikap jujur. Semua keluarga menyampaikan pesan moral 
untuk bersikap jujur pada anak-anaknya. Akan tetapi, implementasi dari pesan 
tersebut dan cara-cara yang digunakan oleh orang tua untuk mengontrol sikap 
jujur  yang dimiliki anak berbeda-beda.  
Ketiga, bersikap hormat kepada orang yang lebih tua. Makna dari kata 
hormat adalah andhap asor,artinya dalam berelasi dengan orang lain 
menunjukkan sikap rendah hati. 
Keempat, rukun dengan saudara dan masyarakat. Anak diharapkan peka 
dan mau membantu orang lain yang membutuhkan, baik berupa tenaga, waktu, 
mupun materi. 
Kelima, pencapaiam prestasi belajar. Pesan untuk rajin bersekolah dan 
belajar juga merupakan pesan yang umum disampaikan orang tua pada 
anaknya. Pesan ini disertai dengan pemantauan orang tua yang cukup intensif 









Berdasarkan penjelasan  di atas terdapat lima nilai-nilai yang 
disosialisasikan orang tua kepada anak, yaitu rajin beribadah, bersikap jujur, 
hormat kepada orang tua, rukun dengan saudara dan masyarakat, serta rajin 
bersekolah dan belajar. Nilai yang disosialisasikan ini tentunya akan sangat 
bermanfaat dan akan berpengaruh terhadap perilaku anak dimasa yang akan 
datang. 
 
10. Metode Sosialisasi Nilai 
Beberapa metode yang digunakan oleh orang tua dalam melakukan 
sosialisasi dapat dipaparkan sebagai berikut. 
a. Memberi Nasihat 
Metode pemberian nasihat dilakukan dengan cara menyampaikan nilai-
nilai yang ingin disosialisasikan pada anak dalam suatu komunikasi yang 
bersifat seoarah. Metode pemberian nasihat merupakan metode  yang 
paling umum diterapkan oleh orang tua didalam keluarga.  
b. Memberikan Contoh (Keteladanan) 
Dalam metode pemberian contoh ini, orang tua melakukan terlebih dahulu 
perilaku-perilaku yang mengandung nilai-nilai moral yang akan 
disampaikan pada anak. Misalnya ketika orang tua ingin menyampaikan 
nilai tenang ketaatan dalam beribadah, maka orang tua melakukan terlebih 
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dahulu dan menjadikan dirinya sebagai model atau teladan bagi anak. 
Memberikan contoh terus-menerus yang diikuti dengan pemantauan pada 
perilaku anak dapat membentuk kebiasaan pada anak. 
c. Berdialog 
Dalam metode ini orang tua menyampaikan nilai-nilai pada anak melalui 
proses interaksi yang bersifat dialogis. Orang tua menyampaikan harapan-
harapannya pada anak dan bentuk bentuk perilaku yang diharapkan 
dilakukan oleh anak. Anak diberi kesempatan untuk menyampaikan 
tanggapannya terhadap harapan orang tua. Metode ini mendukung 
berkembangnnya penalaran moral pada anak.  
d. Memberikan Instruksi 
Orang tua memberikan perintah pada anak untuk melakukan suatu 
tindakan. Contohnya memberikan instruksi pada anak untuk melakukan 
ibadah sholat.  
e. Pemberikan Hukuman 
Dalam rangka melakukan sosialisasi pada anak, adakalanya orang tua 
menggunakan hukuman sebagai cara untuk mendisiplinkan anak apabila 
berperilaku kurang sesuai dengan nilai-nilai yang disosialisasikan. 
Hukuman yang diterima oleh anak dapat berupa dimarahi, didiamkan/tidak 
diajak berbicara,dan dipotong uang sakunya.
23
  
Berdasarkan penjelasan di atas terdapat lima metode yang digunakan 
oleh orang tua dalam membimbing dan mendidik anak, tidak semua metode 
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dipakai dan cocok diterapkan dengan anak melainkan harus disesuaikan 
dengan kepribadian anak.  
 
B. Pembinaan Keagamaan 
1. Pengertian Pembinaan Keagamaan 
  Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang berasal dari 
bahasa arab, yaitu bangun (kamus umum bahasa indonesia). Pembinaan 
berarti pembaharuan atau usaha, tindakan atau kegiatan yang 




Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara 
terus-menerus untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
25
 
Keagamaan berasal dari kata Agama. Menurut Harun Nasution 
menurut pengertian agama berdasarkan asal kata, yaitu al-Din, religi dan 
agama. Al-Din (Semit) berarti undang-undang atau hukum. Kemudian 
dalam bahasa arab, kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, 
patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau 
relegere berarti mengumpulkan atau membaca. Kemudian relegere berarti 
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mengikat adapun kata agama terdiri dari a= tidak, gam=pergi mengandung 
arti tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun-temurun.  
26
 
Menurut Durkheim, agama adalah sistem kepercayaan dan praktik 
yang telah dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus. Bagi 
Spancer, agama adalah kepercayaan terhadap sesuatu yang Maha Mutlak. 
Sementara Dewey, menyatakan bahwa agama adalah pencarian manusia 
terhadap cita-cita umum dan abadi meskipun dihadapkan pada tantangan 
yang dapat mengancam jiwanya, agama adalah pengenalan manusia 
terhadap kekuatan gaib yang hebat.
27
 
Berdasarkan penjelasan di atas Agama mengandung arti menguasai, 
menundukkan, patuh, dan kepercaya terhadap Sang Pencipta Allah SWT. 
Orang tua menggunakan pendidikan Islam sebagai upaya sadar yang 
dilakukan oleh mereka agar anak dapat berfungsi dan berperan 
sebagaimana hakikat kejadiannya, yang bertanggung jawab dalam 
pengertian ini adalah orang tua.  Sedangkan para guru dan pendidik 
lainnya merupakan perpanjangan tangan para orang tua.  Maka pendidikan 
Islam meletakkan dasarnya adalah rumah tangga. Seiring dengan tanggung 
jawab itu orang tua dan guru dalam pendidikan Islam berfungsi dan 
berperan sebagai pembina, pembimbing, pengembang serta pengarah 
potensi yang dimiliki anak agar mereka menjadi pengabdi Allah yang taat 
dan setia, sesuai dengan hakikat penciptaan manusia (QS 51:56) dan juga 
dapat berperan sebagai khalifah Allah dalam kehidupan di dunia (QS 
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2:30). Selain itu dalam  pelaksanaaya aktivitas pendidikan seperti itu 
diterapkan sejak usia bayi dalam buaian hingga akhir hayat, seperti 
tuntunan Rasul Allah SAW.
28
  
Dalam pandangan Islam, sejak dilahirkan, manusia telah 
dianugerahkan potensi keberagamaan. Potensi ini baru dalam bentuk 
sederhana, yaitu berupa kecenderungan untuk tunduk dan mengabdi 
kepada sesuatu. Agar kecenderungan untuk tunduk dan mengabdi ini tidak 
salah, maka perlu adanya bimbingan dari luar. Secara kodrati orang tua 
merupakan pembimbing pertama yang mula-mula dikenal anak. Oleh 
karena itu,  Rasul Allah SAW, menekankan bimbingan itu pada tanggung 
jawab kedua orang tua.  
“Setiap bayi dilahirkan dalam fitrahnya (potensi keberagamaan), 
maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan sebagai majusi, yahudi 
atau nasrani, “sabda Rasul Allah SAW. Pernyataan ini mengindikasikan, 
bahwa pengaruh bimbingan ibu-bapak memiliki peran strategis dalam 
membentuk jiwa agama pada anak. Demikian pentingnya pengaruh 
bimbingan itu, hingga dikaitkan dengan aqidah. Sebab bila dibiarkan 




Demikian pentingnya bimbingan itu, hingga Rasul Allah SAW 
menegaskan  sebagai tanggungjawab kedua orang tua. Para orang tua 
dibebani tanggungjawab untuk membimbing potensi keagamaan (fitrah) 
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anak-anak mereka, agar terbentuk menjadi nyata dan benar. Diharapkan 
pada diri mereka terbentuk kesadaran agama dan pengalaman agama. 
Anak-anak diberi bimbingan agar tahu dan memahami, kepada “siapa” 
mereka wajib tunduk dan bagaimana tata cara sebagai bentuk pernyataan 
dari sikap tunduk tersebut. 
 
2. Materi Pembinaan Keagamaan 
Menurut Sidi Gazalba berpendapat bahwa nilai-nilai keagamaan itu 
menyangkut nilai ketuhanan, kepercayaan, ibadah, ajaran, pandangan dan 
sikap hidup serta amal yang terbagi dalam baik dan buruk. Adapun materi 
pembinaan keagamaan anak terbagi menjadi 3 materi yaitu, Aqidah, 
Ibadah dan Akhlak 
a. Aqidah  
Aqidah berarti keimanan, kepercayaan. Maksudnya adalah 
beriman kepada Allah  yang Maha Esa dan dasar-dasar kehidupan 
beragama.
30
 Secara bahasa Aqidah ialah sesuatu yang dipercaya oleh 
hati. Secara istilah bahwa Aqidah ialah suatu perkara yang wajib 
dibenarkan (dipercayai) oleh hati, dengan penuh kemantapan atau 
keyakinan dalam jiwa, sehingga terhindar dari keraguan. Aqidah 
identik dengan iman (kepercayaan).
31
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Aqidah merupakan suatu kepercayaan yang ditanamkan didalam 
hati dan diikrarkan dalam lisan dengan mengucap dua kalimat 
syahadat serta mengimani rukun iman. Adapun materi Aqidah, yaitu 
menanamkan kecintaan pada Allah dan Rasulnya, dan mengajarkan 
membaca Al-Qur’an.
32
 Setiap anak yang dilahirkan di dunia ini 
sebanarnya telah dibekali benih Aqidah yang benar. Tetapi 
berkembang atau tidaknya benih Aqidah dalam diri seorang anak itu 
sangat tergantung pada pembinaan yang diberikan orang tuanya.
33
 
b. Akhlak  
Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam 
jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai 
perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian memilih melakukan 
atau meninggalkannya. Sifat yang tertanam dalam jiwa manusia itu, 
sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu sehingga 
tidak memerlukan dorongan dari luar.
34
 
Akhlak itu harus bersifat konstan, spontan, tidak temporer, dan 
tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serta dorongan dari 
luar. Dalam Islam, sumber akhlak atau yang menjadi ukuran baik dan 
buruk atau mulia dan tercela adalah bersumber kepada Al-Qur’an dan 
As-sunnah. Adapun ruang lingkup akhlak adalah: 
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1) Akhlak terhadap Allah 
a) Takwa 
b) Cinta dan ridha 
c) Ikhlas 





2) Akhlak terhadap Rasul 
a) Mencintai dan memuliakan 
b) Mengikuti dan mentaati 
c) Mengucapkan sholawat dan salam 








h) Malu  
                                                             







4) Akhlak berkeluarga 
a) Birulwaladain 
b) Hak, kewajiban, dan kasih sayang 
c) Tanggung jawab 
d) Silaturahmi 
5) Akhlak bermasyarakat 
a) Bertamu dan menerima tamu 
b) Hubungan baik dengan tetangga 
c) Hubungan baik dengan masyarakat 
d) Bergaul muda-mudi 
e) Ukhuwah Islamiah36 
6) Akhlak bernegara 
a) Musyawarah 
b) Menegakkan keadilan 
c) Amar ma’ruf nahi munkar 
d) Hubungan pemimpin dan yang dipimpin37 
c. Ibadah  
Dalam Islam Ibadah adalah suatu perilaku dari perwujudan jiwa 
seseorang untuk menagbdi dan taat pada perintah Allah. Adapun Ibadah dalam 
Islam meliputi melakukan shalat dengan segala jenisnya, membayar zakat baik 
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zakat harta maupun zakat jiwa, melakukan puasa baik sunnah maupun wajib, 
menunaikan ibadah haji. Semua wujud dari perilaku ibadah mengharapkan 
keridhaan dari Allah SWT. Bila ibadah itu telah dilakukan berdasarkan 
keikhlasan, ketaatan dan kehusyukan tentunya perilaku ibadah-ibadah tersebut 
dapat terlaksana dengan baik dan pengaruhnya terhadap perilaku dan tindakan 





C. ANAK  
1. Pengertian Anak 
Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai 
“keturunan kedua atau manusia yang masih kecil”.
39
  Maria Montessori 
berpendapat bahwa usia 3-6 tahun merupakan periode sensitif  atau masa 
peka pada anak, yaitu suatu periode dimana suatu fungsi tertentu perlu 
dirangsang, diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya. 
Menurut Froebel masa anak merupakan suatu fase yang sangat penting dan 
berharga, dan merupakan masa pembentukan dalam periode kehidupan 
manusia. Pandangan lain tentang anak diajukan oleh kelompok 
konstruktivis yang dimotori Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Menurut 
mereka, anak bersifat aktif dan memiliki kemampuan untuk membangun 
pengetahuannya. Secara mental anak mengkonstruksi pengetahuannya 
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melalui refleksi terhadap terhadap pengalamannya. Anak memperoleh 
pengetahuan bukan dengan cara menerima secara pasif  dari orang lain, 
melainkan dengan cara membangun pengetahuannya sendiri secara aktif  
melalui interaksi dengan lingkungannya. Anak adalah makhluk belajar 




2. Batasan Usia Anak 
a. Periodisasi berdasarkan Biologis 
Aristoteles membagi periode ini yang lamanya masing-masing 7 
tahunan periode ini didasarkan atas gejala-gejala dalam perkembangan 
jasmani yang dibaginya dalam tiga fase: fase pertama,  dari 0-7 tahun= 
masa anak kecil, masa bermain. Fase kedua, dari 7-14 tahun= masa 
anak belajar/sekolah. Fase ketiga, dari 14-21 tahun= masa 
remaja/pubertas.  
b. Periodisasi berdasarkan Psikologis 
Khonstam membagi fase ini menjadi empat: fase pertama, dari 0-2 
tahun= masa vital, fase kedua, dari 2-7 tahun= masa estetis, fase ketiga, 
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3. Perkembangan Nilai-nilai dan Moral Agama 
Aspek perkembangan nilai-nilai dan moral agama memang harus 
ditanamkan sejak anak usia dini karena kemampuan ini dapat berkembang 
melalui pembiasaan, seperti pada aspek perkembangan sosial emosional, 
aspek ini juga dapat berkembang dengan baik jika anak mendapat contoh 
dan arahan dari orang-orang terdekatnya karena aspek perkembangan ini 
juga membutuhkan model dan pembiasaan yang baik dan terus menerus 
dari orang tua, guru dan lingkungannya.
41
 
4. Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Anak 
Perkembangan jiwa keagamaan pada anak, maka dapatlah dibagi 
menjadi tiga tingkatan atau tiga bagian dari tahap perkembangan jiwa 
keagama pada anak. 
a. The Fairly Tale Stage (Tingkat Dongeng) 
Pada tahap ini anak yang berusia (3-6 tahun) konsepnya mengenal 
Tuhan banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi, sehingga ia dalam 
menanggapi agama, masih menggunakan konsep fantastik, seperti 
cerita Nabi akan di khayalkan seperti yang ada dalam dongeng-
dongeng. 
b. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan) 
Tingkatan  ini dimulai pada anak yang berusia masuk sekolah dasar 
sampai pada mass usia adolescence (6/7 sampai 12/13 tahun). Ide-
idenya tentang Tuhan sudah mencerminkan konsep-konsep 
                                                             





berdasarkan pada kenyataan atau realistis. Konsep ini timbul melalui 
lembaga-lembaga keagamaan, dan pengajaran dari orang dewasa 
lainnya. 
c. The Individual Stage (Tingkat Individu) 
Perkembangan jiwa agama anak pada tingkatan ini telah memiliki 
kepekaan emosi yang cukup tinggi sesuai dengan usia perkembangan 
mereka. Konsep keagamaan individualis ini terbagi tiga macam, 
pertama, konsep ketuhanan yang konvensional dan konservatif yang 
dipengaruhi oleh sebagian kecil fantasi ini disebabkan oleh pengaruh 
luar atau lingkungan. Kedua, konsep ketuhanan yang lebih murni yang 
dinyatakan dalam pandangan yang bersifat personal atau perorangan. 
Ketiga, konsep ketuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah telah 
menjadi humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran agama. 
Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern yaitu 




Berdasarkan penjelasan di atas terdapat tiga tahapan perkembangan 
jiwa keagamaan anak yaitu, Tingkat Dongeng 
pada tahap ini anak yang berusia (3-6 tahun), Tingkat Kenyataan, 
tingkatan  ini dimulai pada anak yang berusia masuk sekolah dasar sampai 
pada mass usia adolescence (6/7 sampai 12/13 tahun), dan Tingkat 
Individu perkembangan jiwa agama anak pada tingkatan ini telah memiliki 
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kepekaan emosi yang cukup tinggi sesuai dengan usia perkembangan 
mereka. 
 
5. Perkembangan Nilai-Nilai Keagamaan Anak 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan nilai-nilai 
keagamaan pada diri anak, yaitu: 
a. Faktor Pembawaan (Internal) 
Manusia memiliki akal pikiran yang merupakan potensi termahal yang 
tidak dimiliki oleh makhluk lain sesama ciptaan Tuhan. Setiap manusia 
dilahirkan di dunia ini, baik zaman prasejarah maupun modern, baik 
lahir dari orang tua yang taat beragama maupun jahat, sejak Nabi Adam 
sampai akhir zaman, menurut firah kejadiannya  telah memiliki potensi 
beragama dan keimanan kepada tuhan yang maha esa atau memiliki 
kepercayaan adanya kekuatan di luar dirinya yang mengatur hidup dan 
kehidupan alam semesta ini.
43
 
b. Faktor Lingkungan (Eksternal) 
Faktor pembawaan atau fitrah beragama merupakan potensi yang 
mempunyai kecenderungan untuk berkembang. Namun, perkembangan 
itu tidak akan terjadi manakala tidak ada faktor luar yang memberi 
rangsangan atau stimulus yang memungkinkan fitrah itu berkembang 
dengan sebaik-baiknya. Faktor ekternal itu tiada lain adalah lingkungan 
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tempat individu itu hidup, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.  
Ketika rasa keagamaan itu sudah tumbuh pada diri seorang anak, 
kita perlu memberikan latihan-latihan keagamaan. Apabila latihan ini 
dilaikan pada waktu kecil atau diberikan dengan cara yang kurang tepat 
bukan tidak mustahil ketika mereka menginjak usia dewasa nanti tidak 




Berdasarkan penjelasan di atas terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi keagamaan anak yaitu faktor pembawaan dan faktor 
lingkungan. Sejak lahir memang anak telah dianugerahkan potensi 
keberagamaan akan tetapi potensi tersebut tidak akan berkembang 
dengan baik apa bila tidak adanya pengaruh dari luar, yaitu lingkungan 
keluarga yang tentunya sangat mempengaruhi perkembangan potensi 
keberagamaan anak.  
 
6. Cara Menciptakan Jiwa Keagamaan Pada Anak 
Langkah-langkah dalam menciptakan jiwa keagamaan pada anak 
yaitu selain melakukan diawali dengan memilih pasangan hidup sesuai 
dengan ajaran Islam dan juga melakukan hal-hal yang dianjurkan ketika 
anak tersebut masih berada dalam kandungan baik oleh sang ibu 
maupun sang bapak dan melakukan apa yang dianjurkan oleh ajaran 
                                                             





Islam ketika dan saat anak baru dilahirkan maka seterusnya pada amasa 
anak kedua orang tua dapat menciptakan jiwa keagamaan  pada anak 
sebagai berikut: 
a. Pada masa usia dibawah 4 tahun anak dikenakan dengan perilaku-
perilaku keagamaan, misalnya membaca basmallah pada setiap 
memulai pekerjaan, hamdalah setiap selesai melakukan pekerjaan, 
mengucapkan lafadz-lafadz lain yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi, misalnya salam ketika akan keluar rumah dan akan 
masuk rumah dan ucapan ucapan lain yang penting. 
b. Pada usia lebih kurang 4-10 tahun, dibiasakan.yaitu apa yang 
sudah dikenalkan pada masa diatas, amak diusahakan terus-
menerus melakukan perilaku keagamaan yang dilakukan terutama 
dalam kehidupan sehari-hari, berarti semua perilaku keagamaan 
seakan-akan sudah terbiasa dilakukan tanpa diberitahu terlebih 
dahulu, misal ketika masuk waktu shalat maghrib anak sudah 
terlebih dahulu mengambil air wudhu dan menyiapkan sajadah 
siap untuk melakukan shalat. 
c. Pada usia lebih kurang 10-16 tahun, anak diajak memahami 
ajaran-ajaran Islam, yaitu apa yang sudah dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari mulai dipahami betul mana yang 
sebenarnya dan  mana yang seharusnya dilakukan. Misalnya, 
mengapa per]gi dan pulang harus memberi salam, bagaimana cara 





d. Pada usia 16-21 tahun dan seterusnya, merupakan masa 
menganalisis. Dimana seseorang diberikan dan diarahkan untuk 
menganalisis apa, mengapa dan bagaimana ajaran Islam itu 
dilakukan. Misalnya, apa itu shalat, mengapa harus shalat, 
bagaimana shalat yang sebenarnya. Hal ini dapat ditentukan 





7. Pembentukan Jiwa Keberagamaan Pada Anak 
Pembentukan jiwa keberagamaan pada anak diawali sejak ia 
dilahirkan. Kepadanya diperdengarkan kalimat tauhid, dengan 
mengumandangkan adzan ketelinga kanan dan iqamat ke telinga 
kirinya. Lalu pada usia ketujuh hari (sebaiknya) sang bayi diaqiqahkan, 
dan sekaligus diberi nama yang baik, sebagai doa dan titipan harapan 
orang tua agar anaknya menjadi anak yang saleh. Di samping itu, 
kepada anak diberikan  makanan yang bergizi dan halal. Pada periode 
perkembangan selanjutnya, anak diperlakukan dengan kasih sayang, 
serta dibiasakan pada perkataan, sikap dan perbuatan yang baik melalui 
keteladanan kedua orang tuanya.
 46
  
Bimbingan kejiwaan diarahkan pada pembentukan nilai-nilai 
imani sedangkan keteladanan, kebiasaan, dan disiplin dititik beratkan 
pada pembentukan nilai-nilai amali. Keduanya memiliki hubungan 
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timbal balik. Dengan demikian, kesadaran agama dan pengalaman 
agama dibentuk melalui proses bimbingan terpadu. Hasil yang 
diharapkan adalah sosok manusia yang beriman (kesadaran agama), dan 
beramal saleh (pengalaman agama). Anak dibimbing untuk tunduk dan 
mengabdikan dirinya hanya kepada Allah, sesuai dengan fitrahnya. 
Kemudian sebagai pembuktian dari pengabdian itu, direalisasikan 





D. Teori Behavioristik (Terapi Tingkah laku) 
1. Pengertian Teori Behavioristik 
Behavioristik adalah gabungan dari beberapa teori belajar yng 
dikemukakan oleh ahli yang berbeda. Menurut Willis, terapi tinglah laku 
berasal dua konsep yang dituangkan oleh Ivan Pavlov dan B.F. Skinner. 
Tetapi Latipun menambahkan nama J. B. Watson sebagai tokoh yang 
mengembangkan dan menyempurnakan prinsip-prinsip behavioristik. 
Pendiri behavioristik sendiri adalah J. B. Watson yang mengesampingkan 
nilai kesadaran dan unsur positif manusia lainnya.
48
  
Dasar teori terapi behavioristik adalah bahwa perilaku dapat 
dipahami sebagai hasil kombinasi (1) belajar waktu lalau dalam 
hubungannya dengan keadaan yang serupa, (2) keadaan motivasional 
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sekarang dan efeknya terhadap kepekaan lingkungan, (3) perbedaan-
perbedaan biologik baik secara genetik atau karena gangguan fisiologis. 
49
 
Teori behavioristik pada dasarnya meyakini bahwa pola pikir 
manusia tebentuk melalui proses rangkaian stimulus-kognisi-respon 
(SKR), yang saling berkaitan dan membentuk semacam jaringan SKR 
dalam otak manusia, dimana proses kognitif akan menjadi faktor penentu 
dalam menjelaskan bagaimanan manusia befikir, merasa dan bertindak.
50
 
Menurut Corey pendekatan teori behavioral merupakan konseling 
tingkah laku yang merupakan penerapan aneka ragam teknik dan prosedur 
yang berakar pada berbagai teori tentang belajar.
51
  
Menurut teori behavioristik, belajar adalah suatu perubahan tingkah 
laku yang dapat diamati secara langsung, yang tejadi melalui hubungan 
stimulus-stimulus dan respon-respon. Dalam hal ini konsep behavioristk 
memandang bahwa perilaku individu merupakan hasil belajar yang dapat 
diubah dengan manipulasi dan mengkreasikan kondisi-kondisi belajar dan 
didukung dengan  berbagai penguatan untuk mempertahankan perilaku 
atau hasil belajar yang dikehendaki. Semuanya timbul setelah manusia 
mengalami proses pendidikan. 
52
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terapi 
tingkah laku (teori behavioristik) memandang bahwa perilaku manusia 
dapat berubah akibat proses belajar dengan adanya stimulus-stimulus dari 
luar yang menghasilkan respon dan mengakibatkan perubahan perilaku.  
Adapun aspek penting dari terapi behavioristik adalah bahwa 
perilaku dapat didefinisikan secara operasional, diamati, dan dikukur. Para 
ahli behavioristik memandang bawa gangguan tingkah laku adalah akibat 
dari proses belajar yang salah. Oleh karena itu, perilaku tersebut dapat 





2. Pandangan Behavioristik Terhadap Kepribadian Manusia 
Menurut pendekatan behavioristik, manusia dapat memiliki 
kecenderungan positif atau negatif karena pada dasarnya kepribadian 
manusia dibentuk oleh lingkungan dimana ia berada. Perilaku dalam 
pandangan behavioristik adalah bentuk dari kepribadian manusia. Perilaku 
dihasilkan dari pengalaman yang diperoleh individu dalam interaksinya 
dengan lingkungan. Perilaku yang baik adalah hasil dari lingkungan yang 
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Berdasarkan penjelasan di atas menurut pandangan behavioristik 
bahwa manusia akan berperilaku sesuai dengan pengalaman yang 
diperoleh individu melalui interaksinya dengan lingkungan.  
 
3. Tujuan Teori Behavioristik 
Tujuan teori behavioral adalah untuk membantu klien membuang 
respon-respon yang lama yang merusak diri, dan mempelajari respon-
respon yang baru yang lebih sehat. Terapi ini berbeda dengan terapi lain, 
dan pendekatan ini ditandai oleh: 
a. Fokusnya pada perilaku yang tampak dan spesifik 
b. Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment 
c. Formulasi prosedur treatment khusus sesuai dengan masalah khusus 
d. Penilaian objektif mengenai hasil konseling. 
Tujuan terapi behavioristk adalah untuk memperoleh perilaku baru, 
mengeliminasi perilaku yang maladaptif dan memperkuat serta 
mempertahankan perilaku yang diinginkan.
55
  
Secara umum, tujuan dari terapi behavioristik adalah menciptakan 
suatu kondisi baru yang lebih baik melalui proses belajar sehingga perilaku 
simtomatik dapat dihilangkan. Sementara itu tujuan terapi behavioristik 
secara khusus adalah mengubah tingkah laku adaptif dengan cara 
memperkuat tingkah laku yang diharapkan dan meniadakan perilaku yang 
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Adanya terapi behavioristik bertujuan untuk membantu seseorang 
mengubah prilaku yang dianggap kurang baik menjadi perilaku yang 
diharapkan melalui stimulus-stimulus dari luar diri, stimulus-stimulus 
tersebut bisa berasal dari lingkungan keluarga ataupun lingkungan 
masyarakat tetapi lingkungan keluarga sangat memberikan pengaruh yang 
besar terhadap perubahan perilaku.  
 
4. Teknik-Teknik Terapi Behavioristik 
Didalam kegiatan terapi behavioristik tidak semua teknik digunakan 
akan tetapi teknik harus disesuaikan dengan kebutuhan individual. Berikut 
ini dikemukakan beberapa teknik terapi behavioristik: 
a. Teknik-Teknik Tingkah Laku Umum 
1) Skedul penguatan adalah suatu teknik pemberian penguatan pada 
klien ketika tingkah laku baru selesai dipelajari dimunculkan oleh 
klien. Penguatan harus dilakukan terus-menerus sampai tingkah laku 
tersebut terbentuk dalam diri klien. Setelah terbentuk, frekuensi 
penguatan dapat dikurangi atau dilakukan pada saat-saat tertentu saja 
(tidak setiap kali perilaku baru dilakukan). Istilah ini sering disebut 
sebagai penguat intermiten. Hal ini dilakukan untuk 
mempertahankan tingkah laku baru yang telah terbentuk. 
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2) Shaping adalah teknik terapi yang dilakukan dengan mempelajari 
tingkah laku baru secara bertahap. Konselor dapat membagi-bagi 
tingkah laku yang ingin dicapai dalam beberapa unit, kemudian 
mempelajarinya dalam unit-unit kecil. 
3) Ekstingsi adalah teknik terapi berupa penghapusan penguatan agar 
tingkah laku maladaptif tidak berulang. Ini didasarkan pada 
pandangan bahwa perilaku tidak akan bersedia melakukan sesuatu 
apabila tidak mendapatkan keuntungan.
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b. Teknik-Teknik Spesifik 
1) Desensitisasi sistematik, teknik ini dikembangkan oleh wolpe yang 
mengatakan bahwa semua perilaku neurotic adalah ekspresi dari 
kecemasan. Dan bahwa respon terhadap kecemasan dapat dieliminasi 
dengan menemukan respon yang antagonistik. Teknik desensitisasi 
sistematik bermaksud mengajar klien untuk memberikan respon yang 
tidak konsisten dengan kecemasan yang dialami klien. 
2) Assertive training, merupakan teknik dalam konseling behavioral 
yang menitikberatkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam 
perasaan yang sesuai dalam menyatakannya. Assertive training 
adalah suatu teknik untuk membantu klien dalam hal-hal berikut: 
a) Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau kejengkelannya 
b) Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain 
mangambil keuntungan dari padanya 
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c) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata “tidak” 
d) Mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainnya 
e) Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan 
pendapat dan pikirannya. 
Di dalam Assertive training konselor berusaha memberikan 
keberanian kepada klien dalam mengatasi kesulitan terhadap orang 
lain. Pelaksanaan teknik ini ialah dengan role playing. 
3) Aversion Therapy, teknik ini bertujuan untuk menghukum perilaku 
yang negatif dan memperkuat perilaku positif. Hukuman bisa dengan 
kejutan listrik, atau memberi ramuan yang membuat orang muntah. 
Secara sederhana anak yang suka marah dihukum dengan 
membiarkannya. 
4) Home-work, yaitu suatu latihan rumah bagi klien yang kurang 
mampu menyesuaikan diri terhadap situasi tertentu. Caranya ialah 




5. Aplikasi Teori Behavioristik Dalam Bimbingan Dan Konseling 
Keluarga 
Konselor-konselor behavioral telah memperluas prinsip-prinsip teori 
belajar sosial terhadap konseling keluarga. Mereka mengemukakan bahwa 
prosedur-prosedur belajar yang telah digunakan untuk mengubah perilaku, 
dapat diaplikasikan untuk mengubah perilaku yang bermasalah didalam 
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suatu keluarga. Para ahli klinis yang berorientasi kepada belajar, melihat 
suatu kesempatan untuk terjadinya perubahan-perubahan perilaku yang 
berarti pada anggota keluarga dengan cara menata kembali lingkungan 
interpersonalnya. Liberman menjelaskan strategi behavioral yang khusus 
di dalam keluarga, pertama kali, sebagaimana anggota keluarga 
berinteraksi satu sama lain, dapat diterjemahkan kedalam behavioral dan 
belajar, dengan memfokuskannya pada akibat-akibat perilaku, atau 
kemungkinan-kemungkinan reinforcement. Artinya, bahawa anggota 
belajar bagaimana memberikan kepada anggota lain pengenalan dan 
persetujuan perilaku-perilaku yang diinginkan dan bukan perilaku yang 
menyimpang. Karena itu proses perubahan kemungkinan-kemungkinan 
perilaku itu adalah prinsip dasar konseling behavioral dalam keluarga.
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Dalam deskripsi ini ada tugas dan teknik-teknik yang menandai ciri 
utama dari aplikasi behavioral terhadap konseling keluarga. Liberman 
mengemukakan tiga bidang kepedulian teknis bagi konselor: (1) kreasi 
dari gabungan terapeutik yang positif, (2) membuat analisa fungsional 
terhadap masalah-masalah dalam keluarga dan (3) implementasi prinsip-
prinsip behavioral yakni reinforcement dan modeling di dalam konteks 
interaksi dalam keluarga. 
a. Peranan Gabungan Terapeutik (Role Of Therapeutic Alliance) 
Liberman menekankan tentang peranan aliansi terapeutik 
sehingga konselor dapat memfungsikan dirinya sebagai katalisator 
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bagi mempercepat perubahan dalam sitem keluarga. Sebagai konselor 
behavioral yang mempinyai pandangan humanistik, Liberman 
memandang konselor itu sebagai seorang guru, yakni orang-orang 
yang dapat menyediakan model bagi perubahan perilaku, 
mengusahakan perubahan dengan dengan menyediakan struktur dan 
bimbingan, dan mempertunjukkan kepedulian yang genuine 
(wajar,asli) dan yang memahami. 
Hal ini dikemukakan Liberman bahwa konselor menggunakan 
model behavioral tidak berprilaku seperti mesin mengajar yang tidak 
memiliki daya ekpresi emosional. Perannya hendaklah sebagai 
pendidikan yang mampu menyatakan perasaanya yang menyenangkan 
dan mengembangkan gaya kemanusiaan, baik dalam kliniknya 
maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Penilaian keluarga 
Selama fase awal konseling, membuata iklim yang hangat dan 
mendorong, konselor menilai masalah,masala yang ada, dan membuat 
apa yang dikenal “Aanalisis fungsional atau behavioral terhadap 
masalah-masalah”. Konselor behavioral terikat pada analisis 
sistematik terhadap perilaku yang tepat dan dapat diamati, yang akan 
ditangani. Dalam membuat penilaian ini, konselor dan keluarga 
bekerjasama untuk mengemukakan pertanyaan 
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1) Perilaku apakah yang menjadi masalah? Apakah perilaku itu 
menjadi meningkat ataunmenurun? 
2) Gabungan lingkungan dan interpersonal manakah yang 
menyebabkan berkembangnnya perilaku maladaptif itu? 
Selanjutnya anggota keluarga bertanya: 
1) Perubahan apa yang diinginkan terjadi pada anggota lain dalam 
keluarga anda? 
2) Bagaimana cara yang anda sukai sehingga anda berbeda dengan 
yang lainnya sekarang? 
Konselor memimpin anggota keluarga untuk 
memformulasikan tujuan-tujuan perilaku yang spesifik.
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c. Melaksanakan Strategi Behavioral 
Sekali analisis behavioral dibuat dan tujuan-tujuan spesifik 
diformualsikan, maka aspek ketiga dalam konseling keluarga 
behavioral dipilih yakni teknik terapeutik yang memadai. Menurut 
Liberman cara yang bernilai untuk memilkirkan tentang strategi-
strategi ini ialah “sebagai eksperimen-eksperimen perubahan perilaku” 
dimana keluarga dengan bimbingan konselor memprogramkan 
kembali kontingensi-kontingensi reinforcement yang ada dalam 
keluarga. Konselor membantu keluarga untuk menemukan kondisi-
kondisi dimana reinforcement sosial seperti memberikan perhatian 
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dan persetujuan (appoval), kontingen-kontingen perilaku yang 
diinginkan dan adaptif.  
Strategi ini dirancang untuk memutuskan pola-pola perilaku 
yang tak diinginkan yang selalu dipertahankan. Sebagai contoh: ialah 
sterategi perilaku yang dirancang untuk menghasilkan perubahan 
perilaku yang positif di dalam keluarga ialah contingency contrakting, 
cara ini dipakai Liberman untuk membuka sumbat reinforcer alamiah 
di dalam lingkungan keluarga. Melalui proses ini, dua atau lebih 
anggota keuarga saling bertukar prilaku yang diinginkan dan hadiah-





E. Tinjauan Pustaka 
Adapun sebagai b.ahan acuan penulis, dicantumkan tulisan dan penelitian 
terdahulu, yaitu: 
1. Pembinaan Keagamaan Pada Anak Dalam Keluarga Single Parent (Studi 
Kasus di Dusun Ngentak Sapeb RW 01 Caturtunggal Depok Sleman D.I 
Yogyakarta), jurnal ini ditulis oleh Mayya Shofiya, Fakultas Tarbiyah 
Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
keagamaan pada anak  dalam keluarga single parent pada umumnya 
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tidak berbeda dengan keluarga lengkap lainnya yang membedakan adalah 
keterbatasan waktu untuk selalu berkumpul dengan anak karena peran 
ganda orang tua yang harus mencari nafkah. Materi yang digunakan 
dalam pembinaan keagamaan anak meliputi aqidah, ibadah dan akhlak, 
sedangkan metode yang digunakan secara umum meliputi keteladanan, 
perhatian, pembiasaan, nasehat dan hukuman, tetapi dalam prakteknya 
lebih banyak menggunakan keteladanan, pembiasaan dan nasehat. 
Persamaan pada penelitian tersebut adalah sama-sama membahas tentang 
pembinaan keagamaan anak yang diberikan oleh keluarga atau orang tua. 
Perbedaan pada penelitian tersebut adalah keluarga single parent, dan 
tempat penelitian. 
2. Upaya Orang Tua Dalam Membina Pengamalan Nilai-Nilai Islam Pada 
Anak Dalam Keluarga Di Desa Kebakalan Kecamatan Mandiraja 
Kabupaten Banjarnegara, skripsi ini ditulis oleh Siti Mukharomah, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Agama 
Islam IAIN Purwokerto.  
Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya 
orang tua dalam membina pengamalan nilai-nilai Islam pada anak 
dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan pendekatan psikologis, 
memberikan teladan yang baik, memilih lingkungan agamis, mendesain 
rumah Islam dan menjalani komunikasi dan kerjasama dengan guru 
disekolah. Materi yang disampaikan adalah pembinaan aqidah meliputi 





Al-Quran, pembinaan ibadah meliputi pembinaan shalat, puasa, 
zakat/infak dan pembiasaan do’a, pembinaan akhlak meliputi 
menanamkan akhlak kepada orang tua, diri sendiri dan masyarakat. 
Metode yang dipakai adalah keteladanan, pembiasaan, nasehat, 
pemberian perhatian dan pengawasan, pemberian hadiah atau hukuman. 
Persamaan dan perbedaan pada penelitian tersebut adalah perbedaan pada 
bahasa penelitan yang membahas tentang nilai-nilai agama pada anak 
akan tetapi fokus penelitian sama-sama meneliti tentang pembinaan 
keagamaan anak. 
3. Peranan Orang Tua Dalam Pembinaan Keberagamaan Anak (Studi Kasus 
: di MI Al-Ihsan Cipete-Cilandak, Jakarta Selatan), skripsi ditulis oleh 
Nur Aini, fakultas Ushuluddin dan Filsafat Program Studi Sosiologi 
Agama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya sudah baik terbukti 
dengan angka yang sangat tinggi yang menyatakan orang tua sangat 
penting dalam membimbing anak-anaknya dengan begitu perhatian orang 
tua sangat baik, metode yang digunakan yaitu keteladangan dan 
pengawasan. keteladangan yang diberikan orang tua pada anak dengan 
mengajak anak-anak shalat berjamaah, dan mengaji. Serta pengawasan 
yang diberikan orang tua yaitu memotivasi anak dalam kegiatan 
keagamaan, menegur dan menasehati anak, menjauhkan anak dari kata-





sama menelti bagaimana usaha orang tua dalam pembinaan keagamaan 
anak. Perbedaan dalam penelitian tersebut adalah perbedaan pada tempat 
penelitian.  
4.  Peranan Keluarga Terhadap Anak dalam Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam di RW.08 Kelurahan Bergas Lor, Kecamatan Bergas, 
Kabupaten Semarang. Skripsi ditulis oleh Suwanto Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN 
Salatiga. 
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih sangat 
besar peranan keluarga dalam pelaksanaan pendidikan Agama Islam 
ditengah kesibukan orang tua mencari nafkah, ini terbukti dari jawaban 
orang tua yang sebagian besar dari mereka menjawab “selalu atau sering” 
untuk memberikan perhatian dan mengajarkan pendidikan Agama Islam 
pada anaknya. Salah satu bukti rill bahwa mereka selalu mengusahakan 
yang terbaik untuk anaknya yaitu selalu memenuhi fasilitas yang 
dibutuhkan anaknya serta mengirim anak mereka dalam pendidikan-
pendidikan Islam yaitu TPA dan pondok pesantren serta sekolah Islam 
Terpadu. Keberhasilan pelaksanaan pendidikan Agama diketahui bahwa, 
setelah anak-anak memperoleh pendidikan agama baik di rumah maupun 
di luar rumah, akhirnya mereka mengamalka perintah-perintah Agama 
dan bertingkah laku sopan.  
Hambatan yang dihadapi keluarga adalah hambatan internal 





anak yang kadang-kadang bermalas-malasan dan tidak mau mengikuti 
perintah orang tua. Persamaan pada penelitian tersebut adalah sama-sama 
meneliti bagaimana peran keluarga dalam pembinaan keagamaan anak. 
Perbedaan pada penelitian tersebut adalah perbedaan tempat penelitian 
dan perbedaan pada bahasa judul akan tetapi memiliki fokus yang sama 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan dan pembinaan keagamaan 
anak.  
